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PRAKATA 

“You can’t tell a good story without conflict. The story can’t be beautiful or 

meaningful. We’re taught to run from conflict, and it’s robbing us of some really 

good stories.”- Donald Miller. Berbekal pengalaman sebagai penikmat film sejak 

kecil, penulis telah melihat berbagai jenis film baik live action ataupun animasi. 

Film-film tersebut ada yang meninggalkan kesan tersendiri bagi penulis dan ada 

pula yang begitu mudah dilupakan. Namun, dari berbagai macam film yang telah 

penulis saksikan, terdapat satu kesamaan yang menarik perhatian. Semua karya film 

yang meninggalkan kesan bagi penulis adalah film yang memiliki jalinan konflik 

yang menarik dan mampu mengembangkan ketegangan konfliknya dengan baik.  

Cerita dengan jenis apa pun dan genre apa pun membutuhkan ketegangan 

konflik di dalamnya sehingga penonton dapat tertarik untuk mengikuti jalinan 

pengisahan dari awal hingga akhir. Sebagai seorang yang saat ini menempuh 

pendidikan di bidang perfilman, hal tersebut secara tidak langsung menyadarkan 

dan menginspirasi penulis akan pentingnya mengangkat pengembangan 

ketegangan konflik melalui perancangan shot sebagai topik skripsi penciptaan. 

Penulis berharap karya skripsi penciptaan ini dapat menjadi inspirasi pula bagi film 

maker lain dalam menciptakan karya yang mampu memberikan kesan tersendiri 

bagi penontonnya. 

Sebagai penutup, penulis ingin berterimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dan mendukung proses penyusunan skripsi penciptaan ini: 

1. Kus Sudarsono, S.E., M.Sn. selaku Ketua Program Studi Film dan 

Televisi. 
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ABSTRAKSI 

Setiap kisah membutuhkan konflik. Konflik merupakan suatu instrumen dalam 

bercerita berupa masalah atau pertentangan yang dapat membantu setiap jenis cerita 

dapat bergerak maju. Tanpanya, sebuah kisah akan menjadi statis, menjemukan dan 

kurang menarik untuk diikuti. Membangun ketegangan konflik menjadi hal yang 

krusial untuk dilakukan untuk dapat menghasilkan sebuah kisah naratif yang 

berkesan bagi penonton. Sebagai medium yang bercerita secara visual, maka 

melalui perancangan shot-lah sebuah film animasi dapat membangun ketegangan 

konflik dan menyampaikannya kepada penonton. Berdasarkan uraian di atas, 

penulis memutuskan membahas topik perancangan shot guna membangun 

ketegangan konflik dalam karya animasi 2D yang akan dibuat. Proses perancangan 

shot ini akan mengeksplorasi teori-teori perancangan shot meliputi jarak kamera, 

sudut kamera, pergerakan kamera, serta komposisi shot yang diperoleh melalui 

studi pustaka dan juga studi referensi film-film. Penulis melalui skripsi penciptaan 

ini berharap dapat menghasilkan sebuah film animasi pendek dengan 

pengembangan konflik yang baik sehingga mampu menghibur penonton. 

Kata kunci: konflik, ketegangan, shot, animasi 
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ABSTRACT 

Every story needs conflict. Conflict is a storytelling instrument in the form of 

problem and contradiction that moves every story forward. A story without conflict 

is boring, dull, and less interesting to follow. Creating tension of conflict becomes 

crucial in order to deliver a memorable narrative story for the audience. As a visual 

storytelling medium, animation develops its tension of conflict and brings it to the 

audience through shot design. Based on that explanation, the writer decided to 

write about the shot design in order to construct the tension of conflict in 2D 

animated short film which will be created. The shot design process will explore the 

theory of shot: camera distances, angles, movements, and shot composition that are 

gathered through literature and film studies. The writer through this thesis expects 

to be able to create an animated short film with well-developed conflict that is able 

to entertain the audience. 

 

Keywords: conflict, tension, shot, animation 
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